ABSTRACT

Steel is one of the raw materials used in the manufacture of electronic products,
automotive and construction. One company in Bekasi is one of the subsidiaries
involved in the provision and steel cutting services. Products produced in the form
of sheet plate and slit coil. Process Order Customer is an important process in
meeting customer demand. Many of the problems and obstacles that occur in
meeting customer demand. It was caused from internal and external factors. The
impact of these errors include: the return of materials (return material) of the
customer, the revised document, the revision of the delivery order, and the
resulting waste in terms of time and cost. With the continuous improvement
(countinuous improvement) is expected these problems can be minimized. This
study aims to make improvements with Kaizen and Hoshin Kanri. This
improvement follows the Kaizen approach is PDCA methods to reduce errors that
occur in the process of customer orders. Hoshin Kanri role is to do the
deployment in stages "Plan". Additionally, Fishbone diagram will illustrate the
causal and planning improvements to the SW + IH. Kaizen improvements by
obtaining the resulting decline in errors in customer order process. Also produced
the latest standardization process customer orders.
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ABSTRAK

Baja merupakan salah satu raw material yang digunakan dalam pembuatan produk
elektronik, otomotif dan konstruksi. Salah satu perusahaan di Bekasi merupakan
salah satu anak perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan dan jasa
pemotongan baja. Produk yang dihasilkan berupa sheet plate dan slit coil. Proses
order customer merupakan proses penting dalam memenuhi permintaan customer.
Banyak masalah dan hambatan yang terjadi dalam memenuhi permintaan
customer. Hal itu disebabkan dari faktor internal dan eksternal perusahaan.
Akibat yang ditimbulkan dari kesalahan-kesalahan tersebut antara lain:
pengembalian material (return material) dari customer, revisi dokumen, revisi
delivery order, dan mengakibatkan waste dalam segi waktu dan biaya tentunya.
Dengan melakukan perbaikan terus menerus (countinuous improvement)
diharapkan masalah tersebut dapat diminimalisir. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan perbaikan dengan Kaizen dan Hoshin Kanri. Perbaikan ini mengikuti
pendekatan Kaizen yaitu metode PDCA untuk mengurangi kesalahan yang terjadi
pada proses order customer. Peran Hoshin Kanri yaitu melakukan deployment
pada tahapan “Plan”. Selain itu, Fishbone diagram akan menggambarkan sebab-
akibat dan perencanaan perbaikan dengan 5SW+1H. Perbaikan dengan Kaizen
memperoleh hasil penurunan kesalahan dalam melakukan proses order customer.
Dihasilkan juga standarisasi terbaru dalam proses order customer.
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